BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Perkecambahan
Hasil perhitungan Analisis Sidik Ragam terhadap rata-rata kandungan
enzim amilase, persentase perkecambahan, panjang radikula, panjang hipokotil,
berat basah dan berat kering terlihat pada Tabel 2. Berdasarkan analisis tersebut
diperoleh Fiiumg lebih besar daripada F inq, maka dapat disimpulkan bahwa
varietas yang berbeda berpengaruh nyata terhadap aktivitas enzim amilase,
persentase perkecambahan, panjang radikula, panjang hipokotil, berat basah dan
berat kering kedelai (Glycine max).
Tabel 2. Hasil Analisis Data Rata-rata Aktivitas Enzim Amilase, Persentase
Perkecambahan (Data Transformasi dari Persen), Panjang Radikula,

Panjang Hipokotil, Berat Basah dan Berat Kering pada Tiga Varietas
Kedelai (Glycine max) yang berbeda.

Parameter Perlakuan (Varietas)
7 V, v,
Aktivitas Enzim Amilase (Unit/ml) 13.542° | 10417° | 25,434°
Persentase Perkecambahan (Transformasi) 9.472*° | 9,306 | 9,830°
Panjang Radikula (cm) 2,614° | 2,767" | 1,686
Panjang Hipokotil (cm) | 2,493° | 2,362° 1,456°
Berat Basah (gr) 6675 | 5.750° | 4325°
Berat Kering (gr) 1,750° | 1,585 | 1,325
Sumber : Data primer oleh Sari (2003)

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama dan diikuti oleh abjad yang
berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata berdasar Uji
Duncan pada taraf signifikansi 5%

4.1.1. Aktivitas Enzim Amilase
Penentuan aktivitas enzim amilase ini dilakukan pada kecambah berumur

dua hari, hal ini sesuai dengan Widayati (1992) dalam Sadjad dkk. (1999) yang
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mengemukakan bahwa nilai viabilitas biokimiawi biji berdasarkan kandungan
enzim amilase yang digunakan sebagai standart viabilitas potensial adalah

kecambah berumur 1-2 hari.

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas enzim amilase yang
paling tinggi terdapat pada V3 (Varietas Kawi) yaitu sebesar 25,434 Unit/ml/menit
dimana satu Unit enzim amilase berarti jumlah enzim yang mampu mengkatalisis
satu p mol substrat permenit. Berdasarkan uji Duncan menunjukkan nilai aktivitas
enzim amilase pada V, (Varietas Mahameru) berbeda tidak nyata atau sama
dengan V, (Varictas Pangrango) tetapi berbeda nyata terhadap Vi. Aktivitas
enzim amilase pada V, berbeda nyata dengan V.

Perbedaan aktivitas enzim amilase pada ketiga varietas tersebut
kemungkinan disebabkan karena kandungan gula sederhana tiap varietas yang
berbeda. Bewley and Black (1985) menjelaskan bahwa jika produksi gula
monosakarida tersebut melebihi laju transportnya atau melebihi penggunaannya
oleh embrio, maka gula tersebut akan terakumulasi di dalam endosperma.
Akumulasi gula ini akan bertindak sebagai pemicu yang efektif untuk
menghentikan produksi enzim amilase lebih lanjut, dengan demikian enzim
amilase tidak akan diproduksi terus menerus tetapi akan diinaktifkan jika
kebutuhannya sudah terpenuhi.

Enzim amilase ini ada dua macam, dimana kerja kedua enzim ini
menurut Kamil (1982) berbeda yaitu bahwa enzim o-amilase akan merombak
amilose dan amilopektin menjadi maltosa dan glukosa, disamping itu juga akan
merombak dextrin menjadi maltosa dan glukosa, dengan adanya enzime maltase

kemudian maltosa akan dirubah menjadi glukosa. Kerja enzim P-amilase pada
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waktu mulai perkecambahan akan masuk ke dalam endosperm untuk merombak
amilosa menjadi glukosa yang bersifat terlarut (water soluable) dan bisa diangkut
(translocated), di samping itu B-amilase ini juga bisa merombak amilopektin

menjadi dextrin yang tidak bisa diangkut (non translocated).

4.1.2. Persentase Perkecambahan

Persentase perkecambahan pada V3, berdasarkan uji Duncan tampak
berbeda tidak nyata atau bernilai sama dengan V), tetapi pada V), memiliki
kecenderungan lebih rendah, hal ini disebabkan karena varietas V) pada saat
berkecambah terdapat beberapa kecambah yang tidak normal karena berbentuk
spiral dan ada yang tidak berkecambah. Pada V, persentase perkecambabannya
tidak berbeda nyata dengan V), tetapi berbeda nyata dengan V.

Penilaian terhadap kecambah yang tidak normal menurut Kartasapoetra
(1986) ada beberapa yaitu apabila tunas keluar terlebih dahulu daripada akar, akar
kecambah berbentuk spiral, ujungnya tumpul atau membesar serta mengkilat, akar
kecambah yang keluar bukan akar utama melainkan akar samping. Adanya
kecambah yang tidak normal menurut Kartasapoetra (1986) kemungkinan bisa
disebabkan karena metabolit yang dihasilkan dari proses peruraian cadangan
makanan tidak sesuai dengan kebutuhan atau karena proses pembelahan dan
pembesaran sel yang tidak begalan dengan semestinya. Jika pada awal
perkecambahan berlangsung tidak semestinya misalnya benih tidak berkecambah
atau tumbuhnya tidak normal maka akan menghasilkan bibit yang tidak normal.

Perkecambahan yang seragam dapat meningkatkan produksi dar suatu tanaman
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4.1.3. Panjang Hipokotil dan Panjang Radikula

Hasil uji Duncan menyatakan panjang hipokotil dan panjang radikula
pada V; berbeda nyata terhadap Vs, tetapi berbeda tidak nyata dengan V,. Pada V3
nilainya tampak berbeda nyata dengan V. Panjang radikula dan panjang hipokotil
pada V; nilainya paling rendah, sedangkan pada V, dan V; nilainya lebih tingg1.

Proses perkecambahan biji diawali dengan penyerapan air secara imbibisi
oleh kulit biji pada kondisi yang sesuai. Perkecambahan menurut Kamil (1982)
adalah pengaktifan kembali aktivitas pertumbuhan aksis embrionik setelah biji
mengalami dormansi untuk kemudian membentuk bibit. Perkecambahan secara
morfologi ditandai dengan munculnya radikula.

Panjang radikula dan hipokotil pada varictas Mahameru dan Pangrango
yang lebih besar jika dibandingkan varietas Kawi kemungkinan disebabkan
karena bahan organik yang terkandung didalamnya lebih banyak, hal ini
diperlihatkan oleh parameter berat keringnya yang paling besar. Bahan ofganik ini
diperlukan oleh biji untuk tumbuh. Menurut Mugnisyah (1999) setelah radikula
muncul terjadi redistribusi metabolit yang cepat antara endosperma, skutelum,
aleuron dan embrio. Metabolit ini berasal dari perombakan pati, lemak, protein
dalam cadangan makanan menjadi gula, asam lemak, asam amino dan ion-ion
fosfat dan mineral dengan melibatkan enzim-enzim yang spesifik. Transport
metabolit ini akan digunakan embrio untuk pertumbuhan kecambah.

Panjang hipokotil diukur dari kotiledon sampai perbatasan dengan
radikula. Radikula akan tumbuh memanjang ke bawah dan akan keluar bulu-bulu
akar. Menurut Salisbury (1995) radikula dan hipokotil mempunyai daerah

meristematik yang terbentuk selama proses perkembangan embrio saat
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pembentukan biji. Pemanjangan radikula pada awalnya lebih banyak didominasi
oleh pemanjangan sel daripada pembelahan sel. Pemanjangan radikuia terdapat
tiga zona yaitu zona maturasi, elongasi dan proliferasi. Zona elongasi merupakan
bagian yang akan tumbuh memanjang terus. Pemanjangan sel akan menyebabkan
penonjolan radikula keluar kulit benih sedangkan pembelahan sel akan
menyebabkan perbanyakan jumlah sel. Pembelahan sel lebih berperan dalam
proses pertumbuhan pada fase lanjut dan sangat menentukan panjang suatu organ

tanaman.

4,1.4. Berat Basah dan Berat Kering Kecambah

Berat basah dan berat kering pada tiap varietas juga memperlihatkan
perbedaan yang nyata. Hasil pengamatan menunjukkan berat basah dan berat
kering pada V; nilainya paling rendah dan yang paling tinggli pada Vi,
berdasarkan uji Duncan V berbeda nyata terhadap V, dan V. Pada V; berat basah
dan berat kering berbeda nyata dengan V.

Biomassa kering lebih sering digunakan sebagai ukuran dari
pertumbuhan, varietas Mahameru memiliki berat kering yang paling tinggi dengan
demikian berarti bahan organik yang terkandung didalamnya lebih banyak. Bahan
organik tersebut diperlukan untuk pertumbuhan. Menurut Salisbury & Ross
(1995) pertumbuhan merupakan suatu proses yang mengakibatkan pertambahan
ukuran yaitu dalam hal bobot, volume, jumlah sel dan banyaknya protoplasma.
Biomassa segar nilainya beragam karena bergantung pada status air tumbuhan.
Jika selisih antara berat basah dan berat keringnya dibandingkan pada tiap varietas

maka akan tampak bahwa peningkatan kandungan air pada varietas Mahameru
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adalah yang paling besar. Kandungan air tumbuhan merupakan faktor yang tidak
tetap, meskipun demikian air sangat diperlukan pada proses perkecambahan.

Pada mulanya proses perkecambahan biji diawali dengan penyerapan air
secara imbibisi oleh kulit biji pada kondisi lingkungan yang sesuai. Akibat dari
penyerapan air ini biji menjadi mengembang dan menjadi lunak, selain itu juga
akan mempercepat terjadinya proses perubahan fisiologi di dalam biji. Menurut
Mugnisyah (1999) peningkatan kadar air benih akibat imbibisi mengaktifkan
hormon dan sistem enzim hidrolase untuk melakukan perombakan cadangan
makanan. Enzim amilase termasuk dalam enzim hidrolase yang mengkatalisa
pemecahan (hidrolisis) senyawa pati menjadi komponen-komponen yang lebih
sederhana seperti glukosa, maltosa dan limit dekstrin.

Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukkan bahwa varietas yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter perkecambahan. Salah satu
faktor yang mempengaruhi mutu hasil benih adaiah faktor genetik yang meliputi
komponen mutu fisik dan fisiologis benih. Menurut Haryadi (1979) faktor-faktor
perkecambahan benih di samping faktor lingkungan, juga ditentukan oleh faktor

genetis dan tingkat kemasakan benih.

4.2, Hubungan Aktivitas Enzim Amilase terhadap Perkecambahan

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap perkecambahan yang meliputi persentase perkecambahan,
panjang radikula, panjang hipokotil, berat basah dan berat kering pada varietas

tiga kedelai (Glycine max) yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3. di bawah ini :
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi dan Korelasi Linier Sederhana antara Aktivitas
Enzim Amilase terhadap Persentase Perkecambahan, Panjang Radikula,
Panjang Hipokotil, Berat Basah dan Berat Kering pada Varietas Kedelai
(Glyeine max) yang berbeda.

Korelasi Aktivitas Enzim )
Persamaan Garis ] .
Amilase terhadap ) Koefisien Korelasi (1)
Regresi
perkecambahan
Persentase Perkecambahan Y = 8,983 +0,034 X 0,993
Panjang Radikula Y =3,568-0,074 X - 0,998
Panjang Hipokotil Y =3,219-0,068 X - 0,951
Berat Basah Y=7614-0123X -0,825
Berat Kering Y =1,922-0,022 X - 0,829

Sumber : Data Primer oieh Sari (2003)

42.1. Hubungan Aktivitas Enzim Amilase terhadap Persentase
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Gambar 1. Grafik Regresi Aktivitas Enzim Amilase dengan Persentase
Perkecambahan

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap persentase perkecambahan terlihat pada Tabel 3. dimana
diperoleh persamaan garis Y = 8,983 + 0,034 X dengan koefisien korelasi

r= 0,993, Nilai r yang Iebih dari 0,8 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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erat antara aktivitas enzim amilase dengan persentase perkecambahan, sehingga
aktivitas enzim amilase berpengaruh terhadap persentase perkecambahan.

Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa dengan
aktivitas enzim amilase yang besar, persentase perkecambahan meningkat, dengan
demikian, aktivitas enzim amilase dapat berperan meningkatkan persentase
perkecambahan. Justice and Bass (1978) menyatakan bahwa aktivitas enzimatik
dapat digunakan sebagai salah satu ukuran viabilitas benih. Viabilitas benih
menunjuk pada persentase perkecambahan yaitu angka persentase dari benih wji
suatu spesies yang menghasilkan kecambah pada kondisi perkecambahan normal.

Peran enzim amilase terhadap perkecambahan menurut Kamil (1982)
adalah pada proses perombakan pati. Pemecahan pati ini dilakukan oleh dua
macam enzim amilase yaitu o-amilase dan -amilase Cadangan makanan dalam
biji yang berupa pati, lemak dan protein tidak dapat larut dalam air sehingga harus
dirombak menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga bisa ditransport ke
daerah yang diperlukan yaitu aksis embrionik dan dipakai untuk pembentukan
protoplasma dan dinding sel, agar proses perombakan cadangan makanan dapat
berjalan dengan baik diperlukan suatu agen pencerna yaitu enzim sebagai
biokatalisator. Hasil perombakan cadangan makanan ini akan dipakai sebagai

bahan penyusun pertumbuhan di daerah titik-titik tumbuh.

4.2.2. Hubungan Aktivitas Enzim Amilase terhadap Panjang Radikula dan
Panjang Hipokotil

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap panjang radikula terlihat pada Gambar 2. Dimana diperoleh

persamaan garis Y = 3,568 — 0,074 X dengan koefisien korelasi r = - 0,998.
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Gambar 2. Grafik Regresi Aktivitas Enzim Amilase
dengan Panjang Radikula

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap panjang hipokotil diperoleh persamaan garis Y =3,219 - 0,068X

dengan koefisien korelasi r = - 0,951.
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Gambar 3. Grafik Regresi Aktivitas Enzim Amilase
dengan Panjang Hipokotil

Nilai r yang lebih dari 0,8 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara aktivitas enzim amilase dengan panjang radikula dan panjang
hipokotil, sehingga aktivitas enzim amilase berpengaruh terhadap panjang

radikula dan panjang hipokotil.
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Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa pada saat
panjang radikula dan panjang hipokotil semakin meningkat, aktivitas enzim
amilase akan rendah. Hal ini bisa disebabkan karena proses perkecambahan
selanjutnya ada faktor lain yang juga berpengaruh, seperti hormon tumbuhan dan
juga enzim-enzim lain. Menurut Gardner (1991) perkecambahan pada biji serealia
diatur oleh sejumlah hormon diantaranya adalah sitokinin yang akan merangsang
pembelahan sel, menghasilkan munculnya akar lembaga dan pucuk lembaga dan
hormon auksin yang akan meningkatkan pertumbuban karena pembesaran
koleoriza, akar lembaga dan pucuk lembaga dan aktivasi geotropi.

Pada V, dan V, aktivitas enzim amilsenya lebih kecil sehingga glukosa
yang dihasilkan lebih sedikit. Kandungan glukosa yang lebih sedikit im
kemungkinan disebabkan karena sudah digunakan untuk respirasi. Menurut
Salisbury (1995) respirasi membutuhkan substrat terutama berupa glukosa. Proses
utama respirasi adalah mobilisasi senyawa orgnik untuk kemudian dioksidasi
menghasilkan energi dalam bentuk ATP. ATP akan digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan dan selanjutnya akan membentuk ADP dan P1
yang diperlukan respirasi untuk membentuk ATP lagi. Pertumbuhan dan respirasi
saling bergantung, bahkan sel yang tidak tumbuhpun memerlukan ATP untuk
mempertahankan dirl.

Bagian aksis embrionik yang pertama kali muncul keluar biji adalah
radikula, kemudian baru diikuti oleh plumula, Adanya penyerapan air oleh embrio
dan endosperma menyebabkan penggembungan dan akan mendesak kulit biji
yang sudah lunak sampai pecah dan radikula akan keluar. Keluarnya radikula atau

plumula adalah akibat proses pembelahan sel, pemanjangan sel atau keduanya.
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Menurut Salisbury & Ross (1985) pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran,
volume dan berat yang irreversible dan diikuti oleh biosintesis senyawa-senyawa
protoplasmik yang baru. Pertumbuhan meliputi pembelahan, pembesaran dan
diferensiasi sel. Fase awal perkembangan perkecambahan meliputi produksi
sejumlah sel baru melalui pembelahan inti dan pembelaban sel. Adanya
penyerapan air oleh embrio dan endosperma menyebabkan penggembungan dan

akan mendesak kulit biji yang sudah lunak sampai pecah dan radikula akan keluar.

4.2.3. Hubungan Aktivitas Enzim Amilase terhadap Berat Basah dan Berat
Kering Kecambah

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap berat basah terlihat pada Tabel 3. dimana diperoleh persamaan

garis Y = 7,614 — 0,123 X dengan koefisien korelasi r = - 0,825.
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Gambar 4. Grafik Regresi Aktivitas Enzim Amilase
dengan Berat Basah Kecambah

Hasil analisis regresi dan korelasi linier sederhana antara aktivitas enzim
amilase terhadap berat kering diperoleh persamaan garis Y = 1,922 - 0,022 X

dengan koefisien korelasi r = - 0,829.
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Gambar 5. Grafik Regresi Aktivitas Enzim Amilase dengan
Berat Kering Kecambah

Nilai r yang lebih dari 0,8 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara aktivitas enzim amilase dengan berat basah dan berat kering kecambah,
schingga aktivitas enzim amilase berpengaruh terhadap berat basah dan berat
kering kecambah.

Nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa pada saat berat
basah kecambah dan berat kering kecambah meningkat, aktivitas enzim
amilasenya rendah. Hal ini disebabkan karena pada proses pertumbuhan
kecambah selanjutnya, tidak hanya enzim amilase yang berperan. Di samping itu
kemungkinan kebutuhan kecambah terhadap enzim amilase semakiﬁ berkurang.
Kamil (1982) menyatakan bahwa pertumbuhan pada kecambah disebabkan oleh
perbesaran sel-sel yang ada dan pembelahan sel. Proses pembelahan dan
membesarnya sel-sel ini menurut Sutopo (1998) tergantung dari terbentuknya
energi dan molekul-molekul komponen tumbuh yang berasal dari jaringan
cadangan makanan dimana molekul-molekul protein dan lemak penting untuk

pembentukan protoplasma, kandungan protein pada V; tampak lebih besar.






